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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Belajar yang Kreatif, Orientasi Tujuan 

Pembelajaran, dan Ikatan Jaringan Terhadap Kreativitas Siswa di SMKN 42 Jakarta dengan Berbagi 

Pengetahuan sebagai Mediator. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan penyebaran 

angket melalui Google Form. Populasi yang digunakan adalah siswa SMKN 42 Jakarta pada kelas X dan XI. 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik proporsionate stratified random sampling dengan menerapkan 

rumus Hair, sehingga total minimal sampel yang dibutuhkan adalah 150 siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis Penilaian Model Pengukuran (Outer Model), Penilaian Model Struktural (Inner Model), 

dan Analisis Hipotesis untuk menguji pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect 

effect) dimana pengujian akan dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil yang 

diperoleh adalah variabel mediasi yaitu berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kreativitas siswa, ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu lingkungan belajar yang kreatif, orientasi 

tujuan pembelajaran, dan ikatan jaringan juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kreativitas siswa 

ketika dimediasi oleh berbagi pengetahuan. Lingkungan belajar yang mendukung kreativitas mendorong siswa 

bertukar ide melalui kegiatan kolaboratif, diskusi, dan kerja kelompok untuk menemukan solusi kreatif. 

Keinginan mempelajari hal baru juga menuntut siswa berbagi pengetahuan agar memperoleh informasi yang 

memperkaya wawasan dan meningkatkan kemampuan diri. Selain itu, ikatan jaringan dengan teman, guru, atau 

lingkungan di luar sekolah memperluas akses informasi yang mendukung pengembangan kreativitas siswa.  

 

Kata kunci: Kreativitas siswa, Lingkungan belajar kreatif, Orientasi tujuan pembelajaran, Ikatan Jaringan, 

Berbagi Pengetahuan 

 

Abstract  
This study was conducted to determine the effect of creative learning environment, learning goal orientation, and 

network ties on student creativity at SMKN 42 Jakarta with knowledge sharing as a mediator. The study used a 

quantitative approach by distributing questionnaires through Google Form. The population used is students of 

SMKN 42 Jakarta in grades X and XI. The sampling method uses proportionate stratified random sampling 

technique by applying Hair's formula, so that the total minimum sample required is 150 students. The data 

analysis technique used is the analysis of the Measurement Model Assessment (Outer Model), Structural Model 

Assessment (Inner Model), and Hypothesis Analysis to test the direct effect and indirect effect where testing will 

be carried out using SmartPLS 4.0 software assistance. The results obtained are that the mediating variable, 

namely knowledge sharing, has a significant positive effect on student creativity, the three independent variables 

in this study, namely the creative learning environment, learning goal orientation, and network ties, also have a 

significant positive effect on student creativity when mediated by knowledge sharing. A learning environment that 

supports creativity encourages students to exchange ideas through collaborative activities, discussions, and 

group work to find creative solutions. The desire to learn new things also requires students to share knowledge in 

order to obtain information that enriches their insights and improves their abilities. In addition, network ties with 

friends, teachers, or the environment outside of school expand access to information that supports the 

development of students' creativity. 

 

Keywords : Students’ creativity, Creative learning environment, Learning goal orientation, Network ties, 

Knowledge sharing 
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PENDAHULUAN 
 

Di era Society 5.0 siswa perlu dibekali dengan keterampilan hidup yang dibutuhkan agar 

dapat berkembang, termasuk didalamnya yaitu 4C: creativity, critical thinking, communication, 

dan collaboration (Supa’at & Ihsan, 2023). Namun, berdasarkan data PISA, sekitar 31% siswa 

Indonesia yang telah mencapai setidaknya kemahiran dasar dalam berpikir kreatif (Level 3) 

dimana hal ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata di seluruh negara yang 

tergabung dalam OECD (78%). Rendahnya tingkat kreativitas siswa Indonesia ini, baik guru 

maupun sekolah perlu mencari dan menerapkan strategi baru yang dapat mendukung kreativitas 

siswa. Hal ini perlu direalisasikan agar dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kreativitasnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

Faktor yang dapa mempengaruhi kreativitas siswa terbagi menjadi dua menurut 

Setianingsih & Cahyani (2024), yaitu faktor internal (motivasi dalam dirinya yang berkaitan 

dengan minat dan bakat) dan faktor internal (berkaitan dengan lingkungan belajar, sarana dan 

prasarana, situasi belajar, dan lain sebagainya). Penelitian lain juga mengisyaratkan bahwa guru 

yang memiliki kewenangan untuk berusaha menciptakan lingkungan belajar yang menekankan 

bahwa kreativitas itu penting juga membantu dalam meningkatkan kreativitas siswanya 

(Balakrishnan, 2022; Richardson & Mishra, 2018). Selain lingkungan belajar yang juga dapat 

mendukung kreativitas, penelitian Amabile & Pratt (2016) menunjukkan berbagai konteks yang 

dapat mendorong kreativitas dengan mempengaruhi banyak motivasi dan perilaku dari 

seseorang. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kreativitas yaitu orientasi tujuan pembelajaran, 

ikatan jaringan, dan berbagi pengetahuan. 

Kemudian penelitian ini menggunakan keempat variabel tersebut untuk dapat mengetahui 

pengaruhnya terhadap kreativitas siswa dengan menjadikan lingkungan belajar yang kreatif, 

orientasi tujuan pembelajaran, dan ikatan jaringan sebagai variabel bebas serta berbagi 

pengetahuan sebagai variabel yang memediasi hubungan antar variabel. Hal ini menjadi 

pembaruan dari jurnal terdahulu oleh Fan & Cai (2022) dimana peneliti terdahulu meneliti 

pengaruh lingkungan belajar yang kreatif terhadap kreativitas siswa jika dimoderasi oleh 

orientasi tujuan pembelajaran, ikatan jaringan, dan berbagi pengetahuan. 

Lingkungan belajar yang baik didukung oleh media pembelajaran yang sesuai, suasana 

kelas yang kondusif, dan alat peraga yang dibutuhkan dalam menunjang proses pembelajaran 

(Hamzah & Hambali, 2024). Namun lingkungan belajar yang baik dan kondusif masih belum 

merata diwujudkan untuk membantu mengembangkan kreativitas siswa. Data dari Peta Jalan 

Pendidikan Indonesia 2025-2045 yang diterbitkan oleh Bappenas (2024) mengatakan bahwa 

lingkungan yang kurang kondusif di sekitar anak menjadi salah satu pemicu terhambatnya 

perkembangan anak. Hal ini menjadi perhatian bahwa menyediakan lingkungan yang baik akan 

membantu siswa dalam beradaptasi juga mempertahankan prestasi belajarnya. Penelitian Wang 

et al. (2023) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kreatif memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kreativitas siswa. Lingkungan belajar yang positif dan dapat mendukung setiap proses 

yang terjadi didalamnya dapat memperkuat motivasi yang dimiliki oleh siswa, menciptakan 

suasana yang kondusif untuk membantu dalam kegiatan belajar mengajar. (Hamzah et al., 2024). 

Seseorang yang memiliki orientasi tujuan pembelajaran yang tinggi cenderung mudah 

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan keadaan dan mudah dalam merespon tantangan yang 

dihadapinya, baik dalam konteks pekerjaan maupun pendidikan. Hal ini membuat mereka dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengendalikan situasi sulit yang 

dihadapi. Penelitian Noerchoidah dkk. (2022) mendapatkan hasil bahwa seseorang dengan 

orientasi tujuan pembelajaran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif, dimana hal tersebut juga meningkatkan efikasi diri kreatif. Orientasi tujuan 

pembelajaran terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu: fokus pada penguasaan dan proses belajar, 

fokus pada pencapaian nilai dan perbandingan prestasi, dan fokus dalam menghindari kegagalan 

atau penilaian negatif orang lain. Beberapa analisis menunjukkan bahwa siswa fokus dengan 
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penguasaan dan proses belajar berkorelasi positif signifikan dengan kreativitas, sedangkan siswa 

yang takut gagal cenderung menghambat proses kreatif karena mengurangi keberanian 

mengambil risiko dan eksplorasi ide baru. Dalam penelitian Bakker et al. (2020) mereka 

menggunakan inspirasi dan energinya untuk secara aktif mencari berbagai kemungkinan untuk 

digunakan dan meningkatkan berbagai macam kemampuan yang ada. Orientasi tujuan 

pembelajaran dibutuhkan siswa untuk agar memiliki keinginan untuk terus belajar dan 

mengembangkan keterampilannya agar kreativitas yang dimilikinya bisa muncul dan meningkat. 

Ikatan jaringan (network ties) dapat dikatakan sebagai interaksi yang terjalin dalam suatu 

kondisi untuk membantu seseorang beradaptasi pada lingkungannya. Interaksi ini bisa terjalin 

antara siswa dengan guru, dengan siswa lainya, maupun dengan lingkungan sekitar yang lebih 

luas cakupannya. Penelitian oleh Utomo dkk. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif berbasis homophily dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa, namun juga 

dapat membatasi pertukaran ide dan perspektif baru yang penting untuk merangsang kreativitas. 

Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dengan perilaku homophily dapat berpengaruh terhadap 

terhambatnya pertukaran pengetahuan dengan jaringan yang lebih luas. Jaringan sosial 

memainkan peran positif dalam kegiatan belajar siswa dan peningkatan kinerja di bidang 

akademik yaitu dengan mengurangi hambatan dalam melakukan interaksi dan komunikasi antar 

kelompok, mendukung kegiatan pembelajaran yang partisipatif, mendukung kegiatan belajar 

sosial yang aktif, mendorong pembelajaran mandiri, meningkatkan motivasi belajar, dan 

membuatnya menjadi lebih kreatif (Muafi, 2020; Salari et al., 2025). Namun, untuk saat ini 

masih belum banyak ditemukan penelitian yang spesifik meneliti pengaruh ikatan jaringan 

terhadap kreativitas siswa.  

Melalui ikatan jaringan, siswa dapat bertukar ide, berbagi pengetahuan, dan saling mendukung, 

yang semuanya berkontribusi pada pengembangan pemikiran kreatif. Penelitian sebelumnya 

mendapatkan hasil bahwa pemberian reward yang dimediasi oleh perilaku berbagi pengetahuan 

dapat berdampak pada peningkatan kreativitas organisasi, semakin banyak interaksi dan 

kolaborasi yang dilakukan dapat meningkatkan hasil kreatif dalam organisasi (Nursyirwan dkk., 

2025). Sapta et al. (2020) menyampaikan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan dimaksudkan 

sebagai kegiatan menyebarkan pengetahuan juga informasi yang dimiliki kepada rekan kerja 

dalam suatu organisasi. Hal ini dapat meningkatkan kreativitas yang dihasilkan dari adanya 

pertukaran pengetahuan maupun keterampilan dengan lingkungan belajarnya. Berdasarkan 

penelitian yang ditemukan sebelumnya, peneliti memperkirakan bahwa berbagi pengetahuan 

dapat menstimulasi kreativitas yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari lingkungan belajar yang kreatif, orientasi tujuan pembelajaran, dan ikatan jaringan 

terhadap kreativitas siswa di SMKN 42 Jakarta dengan menjadikan berbagi pengetahuan sebagai 

mediator.  

Kerangka Konseptual 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk 

analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data yang didapatkan. Pada metode ini, 

analisis data yang digunakan bersifat statistik (Sugiyono, 2018). Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan deskripsi empiris atau gambaran dari data yang telah dikumpulkan 

dalam penelitian (Paramita dkk., 2021).  

Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan metode angket atau biasa disebut 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan peneliti dibuat secara online dengan memanfaatkan 

teknologi yang sudah berkembang seperti Google Form dengan skala likert yang hasilnya akan 

diolah menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0 yang mendukung metode Partial Least Square 

(PLS). 

Dalam penelitian ini, populasi yang akan digunakan sebagai objek penelitian adalah 

siswa SMKN 42 Jakarta sejumlah 504 siswa. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan sampel 

penelitian yaitu teknik proportionate stratified random sampling. Penentuan jumlah sampe 

menggunakan teori Hair dengan penghitungan jumlah sampel dilakukan minimal 5-10 kali dari 

jumlah indikator pada variabel yang digunakan (Hair Jr. et al., 2014). Berdasarkan hal ini, 

jumlah indikator yang digunakan adalah 15 dikali 5 (15 x 5 = 75), sehingga diperoleh sebanyak 

75 siswa dari setiap angkatan yang ada, sehingga minimal sampel yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini adalah 150 siswa di SMKN 42 Jakarta. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1) Penilaian Model Pengukuran: uji validitas dan reliabilitas; 2) Penilaian Model Struktural: uji 

kolinearitas (VIF), koefisien determinasi (r-square), effect size (f-square), dan uji stone Q square 

(q-square); dan Uji Hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Penilaian Model Pengukuran 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
Keputusan 

Berbagi Pengetahuan (M) 0,641 Terpenuhi 

Ikatan Jaringan (X3) 0,542 Terpenuhi 

Kreativitas Siswa (Y) 0,575 Terpenuhi 

Lingkungan Belajar Kreatif (X1) 0,590 Terpenuhi 

Orientasi Tujuan Pembelajaran (X2) 0,575 Terpenuhi 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen, rata-rata item pada setiap variabel yang 

diujikan mendapatkan nilai diatas 0,5. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator 

konstruk yang telah diujikan dapat menjelaskan >50% varians dari indikatornya. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 
 (M)  (X3)  (Y)  (X1)  (X2) Keputusan 

Berbagi Pengetahuan (M) 
     

Valid 

Ikatan Jaringan (X3) 0,679 
    

Valid 

Kreativitas Siswa (Y) 0,623 0,568 
   

Valid 

Lingkungan Belajar Kreatif 

(X1) 
0,506 0,465 0,705 

  

Valid 

Orientasi Tujuan 

Pembelajaran (X2) 
0,586 0,624 0,641 0,505 

 

Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 4, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 1713 – 1722 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1717 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan, rata-rata nilai Heterotrait-monotrait rasio 

(HTMT) pada setiap variabel yang diujikan mendapatkan nilai dibawah 0,9. Dari hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa setiap indikator yang diujikan memiliki nilai validitas diskriminan 

yang terpenuhi. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

 

Keterangan 

Berbagi Pengetahuan (M) 0,861 0,870 0,899 Reliabel 

Ikatan Jaringan (X3) 0,832 0,835 0,876 Reliabel 

Kreativitas Siswa (Y) 0,895 0,897 0,915 Reliabel 

Lingkungan Belajar Kreatif 

(X1) 0,830 0,856 0,878 
Reliabel 

Orientasi Tujuan 

Pembelajaran (X2) 0,878 0,884 0,904 
Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 

mendapatkan hasil bahwa rata-rata item pada setiap variabel yang diujikan mendapatkan nilai 

diatas 0,7 dengan nilai paling tinggi berada pada variabel Kreativitas Siswa (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa konsistensi internal dari seluruh indikator dalam konstruk tersebut baik dan 

memiliki tingkat reliabilitas yang dapat diterima. 

 

B. Penilaian Model Struktural 
Tabel 3. Hasil Uji VIF 

 
VIF  VIF  VIF Keputusan 

KS.1 2,239 LBK.3 1,835 IJ.1 1,569 Normal 

KS.10 1,708 LBK.4 1,691 IJ.2 1,754 Normal 

KS.12 1,837 LBK.7 1,672 IJ.5 1,584 Normal 

KS.3 2,069 LBK.8 1,893 IJ.7 2,025 Normal 

KS.4 2,226 LBK.9 1,764 IJ.8 1,871 Normal 

KS.5 1,930 OTP.1 1,858 IJ.9 1,813 Normal 

KS.7 1,862 OTP.2 2,152 BP.1 2,002 Normal 

KS.8 1,711 OTP.3 2,051 BP.2 1,957 Normal 

  OTP.4 2,091 BP.3 1,907 Normal 

  OTP.5 2,033 BP.4 1,944 Normal 

  OTP.7 2,733 BP.5 1,762 Normal 

  OTP.9 2,557   Normal 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji kolinearitas, nilai VIF mendapatkan hasil bahwa seluruh item pada 

setiap variabel yang diujikan mendapatkan nilai dibawah 5 yang berarti tidak terdapat masalah 

kolinearitas antar variabel yang diujikan. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-Square R-Adjusted Keputusan 

Berbagi Pengetahuan (M) 0,443 0,431 Sedang (moderate) 

Kreativitas Siswa (Y) 0,316 0,312 Lemah 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. R-Square pada variabel Berbagi Pengetahuan (M) dengan nilai 0,443 memberikan 

pertanda bahwa Lingkungan Belajar yang Kreatif (X1), Orientasi Tujuan Pembelajaran 

(X2), dan Ikatan Jaringan (X3) mampu menjelaskan Berbagi Pengetahuan sebesar 44,3% 

dimana penjelasannya bersifat sedang (moderate). 

2. R-Square pada variabel Kreativitas Siswa (Y) dengan nilai 0,316 memberikan pertanda 

bahwa Lingkungan Belajar yang Kreatif (X1), Orientasi Tujuan Pembelajaran (X2), dan 

Ikatan Jaringan (X3) mampu menjelaskan Kreativitas Siswa sebesar 31,6% dimana 

penjelasannya bersifat lemah. 

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size 

 

Berbagi 

Pengetahuan 

(M) 

Kreativitas 

Siswa (Y) 
Keputusan 

Ikatan Jaringan (X3) 0,173  Sedang 

Lingkungan Belajar Kreatif 

(X1) 
0,053  Lemah 

Orientasi Tujuan 

Pembelajaran (X2) 
0,063  Lemah 

Berbagi Pengetahuan (M)  0,463 Kuat 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lingkungan Belajar yang Kreatif terhadap Berbagi Pengetahuan memiliki efek 

lemah dengan nilai 0,053 

2. Pengaruh Orientasi Tujuan Pembelajaran terhadap Berbagi Pengetahuan memiliki efek 

lemah dengan nilai 0,063 

3. Pengaruh Ikatan Jaringan terhadap Berbagi Pengetahuan memiliki efek sedang dengan 

nilai 0,173 

4. Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Kreativitas Siswa memiliki efek kuat dengan 

nilai 0,463 
Tabel 6. Hasil Uji Stone Q Square 

 

Q²predict Keputusan 

Berbagi Pengetahuan (M) 0,395 Besar 

Kretaivitas Siswa (Y) 0,347 Besar 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai Q-Square terhadap variabel Berbagi Pengetahuan (M) sebesar 0,395. Hal ini 

menunjukkan bahwa model penelitin  ini memiliki predictive relevance dengan tingkat 

prediksi yang dianggap besar. 

2. Nilai Q-Square terhadap variabel Kreativitas Siswa (Y) sebesar 0,347. Hal ini 

menunjukkan bahwa model penelitin  ini memiliki predictive relevance dengan tingkat 

prediksi yang dianggap besar. 

 

C. Uji Hipotesis 
Tabel 7. Hasil Uji Total Effect 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

(|O/STDE

V|) 

P values Keputusan 

BP. -> KS 0,563 0,572 0,059 9,502 0,000 Diterima 

IJ. -> BP. -> 

KS 
0,215 0,221 0,055 3,916 0,000 Diterima 

LBK. -> BP. 0,110 0,116 0,043 2,564 0,010 Diterima 
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Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

(|O/STDE

V|) 

P values Keputusan 

-> KS 

OTP. -> BP. 

-> KS 
0,133 0,136 0,048 2,747 0,006 Diterima 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

H1 : Berbagi Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap Kreativitas Siswa 

dengan t-statistik sebesar 9,502. 

Berdasarkah hasil pada tabel 1.8, didapatkan nilai t-statistik 9,502 ≥ 1,96 dengan α=5%, 

sehingga mendapatkan hasil bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan hasil tersebut, 

dinyatakan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh langsung positif signifikan terhadap 

kreativitas siswa pada siswa SMKN 42 Jakarta. 

H2 : Lingkungan Belajar Kreatif  berpengaruh positif signifikan terhadap Kreativitas 

Siswa melalui Berbagi Pengetahuan dengan nilai p values sebesar 0,010. 

Berdasarkah hasil pada tabel 1.8, nilai p values 0,010 < 0,05, maka Hipotesis diterima dan 

dianggap signifikan pada taraf 5%. Dengan hasil tersebut, dinyatakan bahwa lingkungan belajar 

yang kreatif memiliki pengaruh tidak langsung positif signifikan terhadap kreativitas siswa 

melalui berbagi pengetahuan pada siswa SMKN 42 Jakarta. 

H3 : Orientasi Tujuan Pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap Kreativitas 

Siswa melalui Berbagi Pengetahuan dengan nilai p values sebesar 0,006. 

Berdasarkah hasil pada tabel 1.8, nilai p values 0,006 < 0,05, maka Hipotesis diterima dan 

dianggap signifikan pada taraf 5%. Dengan hasil tersebut, dinyatakan bahwa orientasi tujuan 

pembelajaran memiliki pengaruh tidak langsung positif signifikan terhadap kreativitas siswa 

melalui berbagi pengetahuan pada siswa SMKN 42 Jakarta. 

H4 : Ikatan Jaringan berpengaruh positif signifikan terhadap Kreativitas Siswa melalui 

Berbagi Pengetahuan dengan nilai p values sebesar 0,000. 

Berdasarkah hasil pada tabel 1.8, nilai p values 0,000 < 0,05, maka Hipotesis diterima 

dan dianggap signifikan pada taraf 5%. Dengan hasil tersebut, dinyatakan bahwa ikatan jaringan 

memiliki pengaruh tidak langsung positif signifikan terhadap kreativitas siswa melalui berbagi 

pengetahuan pada siswa SMKN 42 Jakarta. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan memberikan pengaruh 

positif dalam kreativitas siswa. Hal ini terjadi karena dengan berbagi keterampilan, informasi, 

maupun pengetahuan kepada sesama baik itu teman sekelas atau berbeda kelas, dengan guru, 

maupun lingkungan sekitar menjadikan siswa mampu berpikir lebih luas dan mengetahui 

berbagai perspektif yang dapat mempengaruhi cara berpikir kreatif yang dimilikinya. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa berbagi pengetahuan memiliki 

pengaruh langsung dan signifikan terhadap kreativitas siswa (Hikmah, Febriantina, & Sariwulan, 

2024; Jin & Suntrayuth, 2022). 

Selanjutnya, berbagi pengetahuan memainkan peran sebagai mediator yang 

menghubungkan lingkungan belajar yang kreatif terhadap kreativitas siswa. Lingkungan belajar 

yang kreatif menyediakan ruang yang mendukung kolaborasi dan pertukaran ide, yang 

mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan secara aktif. Dengan berbagi pengetahuan, siswa 

dapat menggabungkan berbagai sumber informasi dan ide, yang pada gilirannya merangsang 

kreativitas mereka. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa 

lingkungan belajar yang kreatif memiliki pengaruh yang positif terhadap kreativitas siswa 

dengan berbagi pengetahuan sebagai mediator yang memperkuat hubungan diantara keduanya 
(Fan & Cai, 2022; Huang, 2020; Wang et al., 2023).  
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Selanjutnya, berbagi pengetahuan memiliki peran yang dapat membantu orientasi tujuan 

siswa untuk mempengaruhi kreativitas siswa. Orientasi tujuan pembelajaran yang jelas 

memperkuat keinginan siswa untuk berkomunikasi dan menyebarkan wawasan mereka, sehingga 

berkontribusi pada terciptanya proses berbagi pengetahuan yang lebih terstruktur dan bermakna. 

Dengan memanfaatkan motivasi siswa untuk terus mempelajari hal-hal yang menarik minat dan 

keterampilan yang dimiliki, siswa juga dapat berbagi pengetahuan yang dimilikinya terhadap 

siswa lainnya sehingga pemikiran siswa terhadap permasalahan yang dihadapinya dapat 

berkembang menjadi lebih kreatif dalam mencari solusi terbaik. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa orientasi tujuan pembelajaran memberikan efek 

positif terhadap kreativitas karyawan dengan dimediasi oleh perilaku berbagi pengetahuan yang 

terjadi di lingkungan perusahaan (Chen, Shaogong, & Zhao, 2023). Selain itu, penelitian lainnya 

juga mendapatkan hasil bahwa berbagi pengetahuan memainkan peran penting dalam hubungan 

sosial LGO dengan perilaku inovatif (Layaman et al., 2021; Lee & Song, 2020). 

Kemudian, berbagi pengetahuan juga terbukti memiliki pengaruh dalam membantu 

hubungan antara ikatan jaringan dan kreativitas siswa. Ikatan jaringan yang kuat memungkinkan 

siswa untuk mengakses beragam perspektif dan informasi, yang mana hal ini dapat semakin 

memperkaya proses berbagi pengetahuan. Dengan berbagi pengetahuan, siswa dapat 

menggabungkan berbagai sumber informasi dan ide yang didapatkan dari hubungan sosial yang 

dimiliki siswa, yang pada gilirannya merangsang kreativitas mereka. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa berbagi pengetahuan yang terjadi antara 

teman sebaya dan antar generasi juga kekuatan ikatan (tie strength), media sosial dan frekuensi 

berbagi pengetahuan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterlibatan dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran (Han, Oh, & Kang, 2022; Huo & Photchanachan, 2021; 

Rasheed et al., 2020) 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan dan kajian yang telah dilakukan pada penelitian ini 

terkait perngaruh lingkungan belajar yang kreatif, orientasi tujuan pembelajaran, dan ikatan 

jaringan terhadap kreativitas siswa di SMKN 42 Jakarta melalui berbagi pengetahuan sebagai 

mediator, berbagi pengetahuan memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa. Hal ini terjadi 

karena dengan berbagi keterampilan, informasi, maupun pengetahuan kepada sesama baik itu 

teman sekelas atau berbeda kelas, dengan guru, maupun lingkungan sekitar menjadikan siswa 

mampu berpikir lebih luas dan mengetahui berbagai perspektif yang dapat mempengaruhi cara 

berpikir kreatif yang dimilikinya. Berbagi pengetahuan juga dapat melatih siswa untuk lebih 

mengerti informasi maupun pengetahuan yang ia miliki dan menjadikannya kelebihan yang 

dapat digunakan untuk menghadapi tantangan yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang. 

Lingkungan belajar yang kreatif menyediakan ruang yang mendukung kolaborasi dan pertukaran 

ide, yang mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan secara aktif. Dengan berbagi 

pengetahuan, siswa dapat menggabungkan berbagai sumber informasi dan ide, yang pada 

gilirannya merangsang kreativitas mereka. Oleh karena itu, berbagi pengetahuan bukan hanya 

sebagai hasil dari interaksi ini, tetapi juga sebagai penggerak utama yang memfasilitasi 

peningkatan kreativitas siswa melalui hubungan yang saling menguntungkan. Orientasi tujuan 

pembelajaran yang jelas memperkuat keinginan siswa untuk berkomunikasi dan menyebarkan 

wawasan mereka, sehingga berkontribusi pada terciptanya proses berbagi pengetahuan yang 

lebih terstruktur dan bermakna. Dengan memanfaatkan motivasi siswa untuk terus mempelajari 

hal-hal yang menarik minat dan keterampilan yang dimiliki, siswa juga dapat berbagi 

penegtahuan yang dimilikinya terhadap siswa lainnya sehingga pemikiran siswa terhadap 

permasalahan yang dihadapinya dapat berkembang menjadi lebih kreatif dalam mencari solusi 

terbaik. Ikatan jaringan yang kuat memungkinkan siswa untuk mengakses beragam perspektif 
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dan informasi, yang mana hal ini dapat semakin memperkaya proses berbagi pengetahuan. 

Dengan berbagi pengetahuan, siswa dapat menggabungkan berbagai sumber informasi dan ide 

yang didapatkan dari hubungan sosial yang dimiliki siswa, yang pada gilirannya merangsang 

kreativitas mereka. 
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